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ABSTRAK

Liptint merupakan salah satu jenis kosmetik pewarna bibir yang sering digunakan oleh
kaum wanita. Penggunaan rhodamin B sebagai zat pewarna kosmetik dilarang oleh Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) karena rhodamin B dapat bersifat karsinogenik
dan memacu pertumbuhan sel kanker jika digunakan terus menerus. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui adanya bahan berbahaya rhodamin B dalam Liptint yang beredar
di Pasar Segiri Kota Samarinda secara kualitatif dan kuantitatif. Sampel Liptint yang
diteliti sebanyak 10 sampel. Uji kualitatif rhodamin B dengan kromatografi lapis tipis
diamati dibawah sinar lampu UV 254 nm. Berdasarkan hasil uji kualitatif sampel yang
dinyatakan positif mengandung rhodamin B adalah sampel A, B, C, E, G, H, I, dan J.
Sampel A, B memiliki nilai Rf (0,907), sampel G, | dan J (0,802), sampel C (0,789),
sampel H (0,828) dan sampel E (0,921) dan Nilai Rf baku rhodamin B (0,921) dengan
bercak warna merah muda jika dilihat secara visual dan noda bercak jingga bila diamati di
bawah sinar UV 254 nm. Hasil uji kuantitatif dari 10 sampel Liptint, 9 sampel dinyatakan
positif mengandung rhodamin B yaitu sampel A, B, C, E, F, G, H, | dan J dengan kadar
0,02% -0,5% b/b.

Kata Kunci : Liptint, Kromatografi lapis tipis, Rhodamin B, Spektrofotometri UV- Visible

ABSTRACT
Liptint is one type of cosmetic lip color that is often used by women. The use of
rhodamine B as a cosmetic coloring agent is prohibited by BPOM because Rhodamine B
can be carcinogenic and spur the growth of cancer cells if used continuously. The purpose
of this study was to determine the presence or absence of harmful substances Rhodamine
B in Liptint circulating in the market Segiri Samarinda. Liptint samples were studied as
many as 10 samples. Qualitative test of rhodamine B by thin layer chromatography
observed under UV lamp light 254 nm. Based on the qualitative test results, samples that
tested positive for Rhodamine B were samples A, B, C, E, G, H, I, and J. sample A, B
have Rf value (0,907), sample G, | and J (0,802), sample C (0,789), sample H (0,828) and
sample E (0,921) and raw Rf Rhodamin B (0,921) with pink spots when viewed vusual
and orange spots stain when placed under UV light 254 nm. Quantitative test results from
10 samples, 9 samples tested positive for rhodamine B, namely samples A , B, C, E, F, G,
H, I and J with an average content of 0,02%-0,5% w/w.
Keywords : Liptint, Thin layer chromatography, Rhodamin B, UV-Visible

Spectrophotometry
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PENDAHULUAN

Kosmetika adalah bahan atau
sediaan yang ditujukan penggunaanya
untuk di bagian luar pada tubuh
manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir
dan organ genital bagian luar) atau gigi
dan bagian membran mukosa mulut
untuk mewangikan, membersihkan,
mengubah penampilan, memperbaiki bau
badan atau memelihara tubuh pada
kondisi yang baik (BPOM, 2019).
Kosmetik yang diproduksi dan atau
diedarkan harus memenuhi persyaratan
bahan kosmetik yaitu Menggunakan
bahan  yang memenuhi standar dan
persyaratan mutu serta persyaratan lain
yang ditetapkan, diproduksi dengan
menggunakan cara pembuatan kosmetik
yang baik dan terdaftar atau mendapat
izin edar dari Badan Pengawas Obat
dan Makanan Republik Indonesia
(BPOM,  2015).

merupakan sediaan  kosmetika yang

Pewarna bibir

digunakan untuk mewarnai bibir dengan
sentuhan  artistik sehingga dapat
meningkatkan estetika dalam tata rias
wajah. Liptint biasanya berbentuk cair,
krim, pensil atau spidol yang warnanya
lebih tahan lama. Salah satu zat utama
dalam formulasi Liptint adalah zat
warna. Tujuan dari penambahan pewarna

pada Liptint adalah untuk memberikan

warna yang cerah, dan segar pada bibir.
Namun, ada beberapa produsen yang
menggunakan zat warna Yyang tidak
semestinya seperti penggunaan rhodamin
B (Asmawati et al., 2019).

Pada tahun 2015, Badan Pengawas
Obat dan Makanan (BPOM) menemukan
30 jenis kosmetika mengandung bahan
berbahaya. Bahan berbahaya yang
teridentifikasi ~ salah  satunya  yaitu
Rhodamin B.  Temuan ini  hasil
pengawasan Yyang dilakukan secara rutin
oleh Badan Pengawas Obat dan
Makanan (BPOM) (BPOM, 2015).
Rhodamin B digunakan sebagai bahan
pewarna tekstil, cat, kertas atau pakaian.
Rhodamin B bersifat karsinogenik dan
memacu pertumbuhan sel kanker jika
digunakan terus menerus. Pengaruh buruk
Rhodamin B bagi kesehatan dapat
menimbulkan  iritasi  pada  saluran
pernapasan, kulit, mata, dan saluran
pencernaan  (Agustin et al., 2016).
Berdasarkan uraian diatas maka
dilakukan penelitian mengenai Analisis
Kadar Rhodamin B Pada Liptint yang
Beredar Di Pasar Segiri Kota
Samarinda Dengan Metode
Spektrofotometri UV-Visible.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian eksperimental
laboratorium dengan menggunakan
analisis deskriptif, data yang dicari
adalah data kualitatif dan kuantitatif.
Data kualitatif  diperoleh  dengan
menggunakan metode kromatografi
lapis tipis (KLT) dan data kuantitatif
diperoleh dengan menggunakan
metode spektrofotometri UV-Visible.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Juni - Agustus tahun 2022, bertempat
di  laboratorium  kimia  STIKes
Dirgahayu Samarinda.
Cara Pengambilan Sampel
Tahap awal pada penelitian ini
dilakukan pengambilan 10 produk
Liptint yang beredar di pasar segiri kota
Samarinda sebagai sampel pemeriksaan,
selanjutnya dilakukan analisis kualitatif
menggunakan  KLT dan analisis
Kuantitatif menggunakan
Spektrofotometri UV-Visible.

Prosedur Penelitian

1) Uji kualitatif

a. Pembuatan larutan fase gerak
Fase gerak dibuat dari campuran n-
propanol dan amoniak (90:10).
Kemudian larutan fase gerak tersebut

dimasukkan dalam chamber dan

tutup lalu diamkan eluen menjadi
jenuh (kertas saring yang dimasukan
kedalam chamber telah basah

sepenuhnya) (Riyanri, 2018).

. Pembuatan larutan baku Rhodamin B

Timbang 50 mg pewarna Rhodamin
B kemudian masukan kedalam labu
ukur

100 mL, kemudian tambahkan
methanol sampai garis tanda batas
(Riyanri, 2018).

. Pembuatan Larutan Sampel

Timbang 500 mg sampel
ditambahkan 4 tetes HCI 4 M,
ditambah 5 mL metanol, lalu panaskan
pada penangas air selama 10 menit,
kemudian  ditambahkan  metanol
sampai 10 mL kemudian saring dengan
kertas saring (Riyanri, 2018).

. Identifikasi Sampel dengan KLT

Plat KLT berukuran 10 x 10 cm
diaktifkan dengan cara  dipanaskan
didalam oven pada suhu 100 °C
selama 30 menit. kemudian tandai
tempat penotolan/garis batas bawah
berjarak 1 cm dari pinggir bawah plat
1,5 cm dari pinggir bagian atas plat,
buat batas untuk penotolan pada plat
KLT jarak antar noda adalah 1,5 cm.
Lalu totolkan larutan sampel dan
larutan uji di plat KLT dengan pipa

kapiler, biarkan beberapa saat hingga
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mengering. Plat KL T yang telah ditotol,
dimasukkan ke dalam Chamber yang
sudah berisi fase gerak yang telah
dijenuhkan, kemudian diangkat dan
dikeringkan pada suhu ruang. Setelah
plat KLT kering lalu diamati di bawah
sinar UV 254 nm. Warna secara visual
dan warna di bawah sinar lampu
ultraviolet diamati, jika secara visual
noda. berwarna merah jambu dan di
bawah  sinar  lampu ultraviolet
berfluorosensi merah muda atau jingga,
hal ini menunjukkan bahwa sampel
positif  mengandung zat  warna
Rhodamin B (Elfasyari et al., 2020).
Kemudian hitung nilai Rf. Hasil Rf
dari sampel dibandingkan dengan
nilai Rf dari standar Rhodamin B.

2) Uji Kuantitatif

a. Pembuatan larutan baku 1000 ppm
Pembuatan Larutan Baku Rhodamin B
1000 ppm Ditimbang 100 mg pewarna
rhodamin B dimasukkan ke dalam
labu ukur 100 mL, didalam labu ukur
ditambahkan etanol 96% secukupnya
dan dikocok

Kemudian larutan

hingga homogen.
dicukupkan
dengan etanol 96%  hingga garis
tanda  kemudian  dihomogenkan
(Asmawati, 2019).

b. Pembuatan Larutan Baku Rhodamin B

100 ppm

. Penentuan  Panjang

Dipipet 10 mL larutan rhodamin B
1000 ppm dengan menggunakan pipet
volum  kemudian dimasukkan
kedalam labu ukur 100 mL lalu
ditambahkan etanol 96% sampai garis
tanda (Asmawati, 2019).

Gelombang
Maksimum

Larutan Rhodamin B Dipipet 2 mL
larutan rhodamin B 100 ppm dengan
menggunakan pipet volum dan
dimasukkan kedalam labu ukur 100
mL  (konsentrasi 2  ppm), lalu
ditambahkan etanol 96% sampai garis
tanda dan dihomogenkan. Diukur
serapan maksimum pada panjang
gelombang 400- 800 nm dengan
menggunakan blangko. Blangko yang
digunakan  adalah  etanol 96%

(Asmawati, 2019).

d. Penentuan Kurva Kalibrasi

Dari larutan rhodamin B 100 ppm
dipipet sebanyak 0,5 mL, 1 mL, 1,5
mL,2 mL, 2,5 mL dan 3 mL dengan
menggunakan  pipet  volum dan
dimasukkan ke labu ukur 100 ml
(konsentrasi masing-masing larutan 0,5,
1, 15 , 2,25, 3 ppm). Kemudian
diukur serapannya pada panjang
gelombang maksimum yang telah
didapatkan dan sebagai blangko

digunakan etanol 96% akan diperoleh
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kurva kalibrasi dan  absorbansi
(Asmawati, 2019).

e. Penetapan kadar sampel

1) Ditimbang sebanyak 500 mg sampel,
kekemudian ditambahkan 4 tetes HCI
4 M dan 5 mL etanol 96%.
Campuran bahan larutkan di atas
penangas air. Ekstrak etanol
dipisahkan dengan kertas saring yang
telah dibasahi dengan natrium sulfat
anhidrat dan dimasukkan filtrat ke
dalam labu ukur 25 mL,
dihomogenkan dengan sedikit etanol
96%, dan ditambahkan kembali
sampai dengan tanda batas (Elfasyari
et al., 2020).

2) Kemudian dilakukan  pengenceran
larutan dengan mengambil 2 mL larutan
sampel kemudian dimasukan ke dalam

labu ukur 10 mL, ditambahkan ethanol

96% sampai tanda batas (Elfasyari et
al., 2020).

3) Diambil larutan uji yang telah
encerkan, dimasukkan kedalam kuvet
kemudian  dimasukkan ke alat
spektrofotometer dan diukur pada
panjang gelombang maksimum yang
sudah diperoleh. Sedangkan sebagai
blangko digunakan etanol 96%
(Asmawati, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Uji Organoleptis Sampel
Telah dilakukan penelitian identifkasi
rhodamin B pada 10 sampel Liptint
yang berbeda merek  dengan
menggunakan uji organoleptis
berdasarkan warna, aroma dan
bentuk. Hasil yang di peroleh dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Hasil Uji Organoleptis Sampel

Sampel Warna Bau Bentuk

A Merah terang Seperti buah kiwi Cairan kental

B Merah terang Bau seperti sabun Cairan kental

C Merah terang Bau vanila Cairan kental

D Merah Bau seperti sabun Cairan kental

kecoklatan

E Merah keorenan Bau seperti sabun Cairan kental

F Merah gelap Bau seperti sabun Cairan kental

G Merah terang Bau seperti sabun Cairan kental

H Merah terang Bau seperti sabun Cairan kental

I Merah terang Bau khas Cairan kental
strawberry

J Merah terang Bau khas Cairan kental
strawberry
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2. Data Uji Kualitatif tipis pada 10 sampel Liptint yang

1) Analisis Kualitatif Rhodamin B Dengan beredar di Pasar segiri Kota
Metode KL T Samarinda hasil yang diperoleh dapat
Telah dilakukan uji kromatografi lapis dilihat pada gambar di bawah ini.

@ O -
O &)
&

> QD OO0

Gambar 1. Penampakan lempeng KLT ( dapat dilihat pada lingkaran kuning bercak
warna sampel yang positif mengandung rhodamin B).

2) Penentuan nilai Rf larutan baku dan campuran n- propanol dan ammonia
sampel (90:10). Berdasarkan hasil
Analisis  kualitatif  dilakukan dengan pemeriksaan, diperoleh nilai Rf sampel
menggunakan metode kromatografi lapis yaitu pada tabel dibawah ini:

tipis. Eluen yang digunakan yaitu eluen

Tabel 2. Penentuan Nilai Rf Larutan Baku dan Sampel

Sampel Rf Warna Bercak Keterangan
Baku pembanding 0,921 merah muda/jingga Positif
A 0,907 merah muda Positif
B 0,907 jingga Positif
C 0,789 jingga Positif
D - - Negatif
E 0,921 Merah muda Positif
F - - Negatif
G 0,802 Merah muda Positif
H 0,828 Merah muda Positif
I 0,802 Jingga Positif
J 0,802 Merah muda Positif
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3) Data Uji Kuantitatif

1) Penentuan panjang gelombang (})
maksimum

Berikut  merupakan  hasil  yang

diperoleh pada penentuan panjang

0.18
0.16

0.14

gelombang (1) maksimum rhodamin
B  menggunakan  spektrofotometri
UV- visible yang ditampilkan pada

Gambar dibawah ini.

450 500

Panjang Gelombang (nm)

Gambar 2. Panjang Gelombang (A ) max Rhodamin B.

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada
data penentuan panjang gelombang
maksimum  larutan  rhodamin B
menggunakan  spektrofotometri  UV-
visible dapat panjang gelombang ()

maksimunya adalah 550 nm.

2) Hasil Absorbansi Dari Larutan Baku
Rhodamin B
Berdasarkan hasil pengukuran

absorbansi  terhadap larutan baku

Rhodamin B, hasil yang diperoleh

dapat dilihat pada table di bawah ini.

Tabel 3. Absorbansi Larutan Baku Rhodamin B

Konsentrasi (ppm) Asbsorbansi
0,5 0,134
1 0,270
1,5 0,418
2 0,549
2,5 0,661
3 0,678

y = 0,0493 +0,2299
rZ =0,9826
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3) Penentuan linearitas kurva kalibrasi rhodamin B

0.8

0.6 -
0.5
0.4 -

Absorbansi

0.3
0.2 -
0.1

Larutan Baku Rhodamin B

0.7 - y = 0.0493x + 0.2299
R*=0.9826

Konsentrasi (ppm)

2 2.5 3 3.5

Gambar 3. Grafik Kurva Kalibrasi Larutan Baku.

Dari  hasil yang diperoleh
menunjukkan adanya hubungan yang
linear antara konsentrasi dan absorbansi.
Dari  hasil  perhitungan  diperoleh
persamaan garis regresi Y = 0,0493 x +
0,2299 dan dengan koefisien korelasi
(n = 0,9826. Rhodamin B merupakan
zat warna sintetik yang  umum
digunakan  sebagai pewarna tekstil.
Berbentuk kristal hijau atau serbuk
ungu kemerah — merahan, sangat larut
dalam air yang akan menghasilkan warna
merah muda dan berfluorensi kuat. Di
dalam rhodamin B sendiri terdapat
ikatan dengan klorin (Cl), dimana
senyawa Klorin ini merupakan senyawa
anorganik yang reaktif dan juga
berbahaya. Rekasi yang mengikat ion
klorin disebut sebagai sintesis zat
warna. Selain terdapat ikatan rhodamin
B dengan Klorin, terdapat juga ikatan

konjugasi.  Ikatan  konjugasi  dari

rhodamin B inilah yang menyebabkan
rhodamin B bewarna merah.
Ditemukannya bahaya yang sama antara
rhodamin B dan  Klorin  membuat
adanya kesimpulan bahwa atom Klorin
yang ada pada rhodamin B adalah
penyebab terjadinya efek toksik bila
masuk ke dalam tubuh manusia. Atom
Cl itu sendiri merupakan golongan
halogen, dimana halogen dalam senyawa
organik bersifat toksik dan karsinogenik
(Masthura, 2019). Rhodamin B juga
merupakan zat yang larut dalam alkohol,
HCIl, dan NaOH (Rahmah, 2019).
Metode  kromatografi  lapis  tipis
merupakan metode pemisahan
berdasarkan polaritas, senyawa-senyawa
ini terpisah disebabkan
polaritas (Wulandari, 2011).

Spektrofotometri UV-Vis merupakan alat

perbedaan

dengan teknik spektrofotometer pada

daerah ultra-violet dan sinar tampak.
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Alat ini digunakan mengukur serapan
sinar ultra violet atau sinar tampak oleh
suatu materi dalam bentuk larutan
(Rahmah, 2019).

Penelitian  ini  dimulai  dengan
pengambilan  sampel pada  toko
kosmetik yang berada di pasar Segiri
kota Samarinda. Pengambilan sampel
dilakukan dengan memilihproduk Liptint
yang memiliki warna cerah mengkilap
atau lebih mencolok, pada produk
tidak mencantumkan kode, label, merek,
informasi  kandungannya, dan tidak
BPOM. Pada  saat

pengambilan sampel didapatkan 10

teregistrasi

sampel produk Liptint dengan Kkriteria
yang telah ditentukan, kemudian sampel
ini diberi kode urut abjad vyaitu A
sampai J. Setelah itu dilakukan Analisis
kualitatif dengan menggunakan metode
kromatografi lapis tipis dibawah sinar
UV 254 nm dan analisis kuantitatif
menggunakan metode spektrofotometri
UV-Visible.
Uji Organoleptis

Uji organoleptis merupakan
pengujian menggunakan indra manusia
sebagai alat utama untuk pengukuran daya
penerimaan terhadap produk.
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1
terlihat bahwa sampel Liptint A, B, C,

G, H, I dan J memiliki warna merah terang,

sampel D memiliki warna merah
kecoklatan, sampel E memiliki warna
merah keorenan dan sampel F memiliki
warna merah gelep. Sampel A memiliki
aroma khas buah kiwi, Sampel C
beraroma khas vanilla, sampel | dan J
memiliki aroma khas buah strawberry
sedangkan sampel B, D, E, F, G H
memiliki aroma khas seperti sabun. Semua
sampel memiliki tekstur yang sama yaitu
berupa cairan kental. Menurut penelitian
yang dilakukan (Khasana dkk., 2022)
Liptint  yang positif mengandung
Rhodamin B rata-rata memiliki memiliki
bentuk cair/ semi  kental, warna
merah/merah muda dan memiliki varian
bau vanilla/ frambozen. Sehingga dapat
disimpulkan berdasarkan uji organoleptis
sampel A, B, C, F, G, H,Idan J
positif mengandung Rhodamin B. Untuk
memastikan hal tersebut maka dilakukan
analisis menggunakan Uji kualitatif dan uji
kuantitatif.
Uji Kualitatif
1) Preparasi Larutan Fase Gerak Dan
Larutan Sampel
Fase gerak yang digunakan dalam
penelitian ini adalan n- propanol dan
amoniak (90:10) (Riyanri,  2018).
Digunakan n-propanol dan amoniak
(90:10) karena campuran pelarut ini

memberikan pemisahan yang baik. Fase
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gerak ini bersifat non polar sedangkan
fase diam berupa silica gel GF 254 yang
bersifat polar sehingga larutan baku
dengan sampel dapat dipisahkan akibat
polaritas yang berbeda. Metode
pemisahan KLT berdasarkan polaritas,
senyawa-senyawa ini
disebabkan

afinitas analit terhadap fase diam dan

terpisah
perbedaan polaritas
fase gerak berdasarkan kecenderungan
sifat polaritas analit pada fase gerak
dan fase diam (Wulandari, 2021).
Analisis rhodamin B pada Liptint
dibuat dengan melarutkannya ke dalam
4 tetes HCI dan 5 ml methanol.
Metanol digunakan sebagai pelarut
karena  metanol merupakan pelarut
organik besifat polar dan memiliki titik
didih yangrendah sehingga dapat dengan
baik melarutkan zat organik yang
bersifat polar pula. Penambahan HCI
bertujuan untuk mengatur pH larutan,
selain itu juga HCI digunakan untuk
mendestruksi  senyawa-senyawa yang
ada di dalam sampel Liptint dan
menstabilkan kandungan rhodamin B
yang ada dalam sampel agar tidak
berubah dari  bentuk
menjadi bentuk netral (Yuniarto, 2019).

terionisasi

Liptint dilakukan untuk mengetahui
ada atau tidaknya senyawa rhodamin
B dalam sampel. Langkah pertama
yang dilakukan adalah penjenuhan fase
gerak dalam chamber. Penjenuhan
eluen dilakukan untuk memastikan
partikel fase gerak terdistribusi secara
merata pada seluruh bagian chamber
sehingga proses pergerakan spot di
atas fase diam oleh fasa gerak
berlangsung optimal dan  untuk
menghindari hasil tailing (pengekoran)
pada pada plat KLT sehingga menjadi
tidak simetris (Nafig dan Yuniarto,
2020).

Berdasarkan hasil analisis kualitatif
dari 10 sampel Liptint memiliki warna
cerah mengkilap atau lebih mencolok dan
yang tidak teregristasi BPOM terdapat 8
sampel Liptint yang mengandung
Rhodamin B yaitu sampel A, B, C, E, G,
H, I, dan J. Sampel- sampel tersebut
memiliki bercak warna merah muda
jika dilihat secara wvusual dan noda
bercak jingga bila diletakkan di bawah
sinar UV 254 nm, sama seperti noda
bercak yang dimiliki larutan baku
Rhodamin B. Hal ini sesuai dengan

literatur menurut (Yuniarto, 2019) yang

2) Analisis Kualitatif Rhodamin B Dengan menyatakan bahwa rhodamin B akan
KLT memberikan fluoresensi kuning atau jingga

Analisis kualitatif Rhodamin B dalam jika diamati pada sinar ultraviolet 254
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nm dan 366 nm, berwarna merah
muda jika dilihat secara visual. Nilai Rf
standar Rhodamin B dengan sampel A,
B, C, E, G, H, I, dan J berdasarkan
tabel 2 yaitu sampel A dan B ( 0,907),
sampel C (0,789), sampel E (0,921),
sampel G, I, J (0,802), sampel H (0,828)
dan baku Rhodamin B (0,921). Nilai Rf
dari sampel dan larutan baku memiliki
selisih tidak jauh berbeda dimana sampel
dikatakan positif mengandung rhodamin
B apabila selisin antara nilai Rf standar
dan nilai Rf sampel baku sama atau
saling mendekati dengan selisin harga
Rf <0,2 (Nafig & Yuniarto, 2020).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
sampel A, B, C, E, G, H, I, dan ]
positif mengandung rhodamin B pada uji
kualitatif ini. Sampel yang positif
selanjutnya dilakukan identifikasi
menggunakan  spektrofotometri  UV-
Visible untuk mengetahui konsentrasi

rhodamin B pada sampel secara akurat.

Analisis Kuantitatif

1) Penentuan  Panjang  Gelombang

Maksimum Rhodamin B
Penentuan  panjang  gelombang
maksimum dilakukan untuk
menentukan  panjang  gelombang
rhodamin B yang memiliki absorbansi

maksimal. Analisis panjang

gelombang  maksimum  dilakukan
pada larutan rhodamin B dengan
konsentrasi 2 ppm dengan rentang
gelombang 400-800 nm. Hal ini
dilakukan karena larutan Rhodamin
B adalah larutan yang berwarna.
Pengukuran dilakukan pada rentang
tersebut karena pada  panjang
gelombang  maksimum, maka
kepekaannya juga maksimum dan di
sekitar panjang gelombang
maksimum  akan terbentuk kurva
absorbansi yang datar dan pada
kondisi tersebut hukum Lambert-
Beer akan terpenuhi (Taupik, 2020).
Hasil penentuan panjang gelombang
larutan baku rhodamin B pada
konsentrasi konsentrasi 2 ppm pada
panjang gelombang 400-800 nm
diperoleh panjang gelombang
maksimum 550 nm  dengan
absorbansi  sebesar 0,549. Hasil
penelitian ini hampir serupa dengan
hasil penelitian sebelumnya  yaitu
diperoleh panjang gelombang
maksimum sebesar 552 nm (Nafig
&  Yuniarto, 2020). Perbedaan
panjang gelombang maksimal dapat
disebabkan karena perbedaan kondisi
alat yang digunakan dan preparasi

larutan standar.
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2) Penentuan Kurva Baku
Pembuatan kurva baku bertujuan
untuk  mengetahui  linearitas dari
konsentrasi larutan baku rhodamin B
dengan nilai absorbansi. Kurva baku
didapatkan dengan  melakukan
pengukuran enam seri  konsentrasi
(0,5 ppm, 1 ppm, 1,5 ppm, 2 ppm,
2,5 ppm dan 3 ppm ) rhodamin B
pada panjang gelombang 550 nm.
Absorbansi sampel yang didapatkan
dimasukkan sebagai nilai y pada
persamaan garis berdasarkan hukum
lambert-beer sehingga didapatkan
nilai x. Nilai x yang didapatkan
merupakan konsentrasi sampel yang
dianalisis. Dari hasil gambar 3
didapatkan persamaan linear larutan
baku yaitu rhodamin B Y = 0,0493
X + 0,2299 dan dengan Koefisien
korelasi (r) = 0,9826 Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa
terdapat korelasi yang positif antara
kadar dan serapan. Artinya, dengan
meningkatnya  konsentrasi  maka
absorbansi juga akan meningkat.
LOD dan LOQ
LOD adalah parameter uji batas
terkecil yang dimiliki oleh suatu
alat/instrument untuk mengukur sejumlah
analit (Rhodamin B) tertentu dan LOQ

adalah  jumlah analit (Rhodamin B)

terkecil dalam sampel yang masih dapat
diukur dengan akurat dan presisi oleh
alat/instrument (Sumarnon et al., 2018
). Berdasarkan hasil lampiran 4 yang
diperoleh validasi metode LOD (Limit of
Detection) dan  LOQ (Limit of
Quantification) diperoleh nilai LOD
yaitu sebesar 1,506 ppm dan LOQ
sebesar 5,021 ppm. Hasil sampel A, B ,
C, E, F, G, H, I dan J memiliki
konsentrasi diatas nilai LOD dan LOQ
yang artinya data tersebut akurat.
Analisis Rhodamin B dalam Sampel

Uji kuantitatif terhadap semua
sampel Liptint dilakukan untuk melihat
rhodamin B yang terkandung dalam
sampel. Analisis  dilakukan dengan
mengukur  absorbansi  masing-masing
sampel menggunakan instrumen
UV-Visible  pada
panjang gelombang yang sesuai. Dari 10

spektrofotometri

sampel yang digunakan rata-rata
menunjukan  hasil positif mengandung
rhodamin B yaitu sampel sampel A, B
, C,E, F, G, H, IdanJ. Hanya 1
sampel yang negatif yaitu sampel D,
kemungkinan ini terjadi karena sampel
memiliki kadar yang sangat kecil
sehingga tidak terdeteksi dengan metode
spektrofotometri  UV-visibel.  Dengan
menggunakan  spektrofotometri  UV-

visibel pada panjang gelombang
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maksimum 550 nm kadar yang di
peroleh dalam penelitian ini rata-rata
untuk 9 sampel adalah 0,02% - 0,5%
b/b. Pada Penelitian ini didapatkan hasil
bahwa sampel Liptint yang
mengandung  kadar  Rhodamin B
terbesar adalah sampel H dengan
konsentrasi  0,5%. Hal tersebut
didukung oleh data kualitatif yang
dilampirkan pada gambar 4.1 Vyaitu
bercak yang terbentuk pada plat KLT
pada sampel H sangat jelas terlihat.
Berdasarkan Peraturan Menteri
Kesehatan RI No.
722/MenKes/Per/1X/1998 dan Direktur
Jendral Pengawasan Obat dan Makanan
N0.00386/C/SK/11/1990  menyatakan
bahwa Rhodamin B termasuk dalam 30
zat pewarna berbahaya yang tidak boleh
terdapat didalam Obat, Makanan, dan
Kosmetik. Oleh karena itu menurut hasil
penelitian yang telah dilakukan 9 dari 10
sampel Liptint yang beredar di pasar
Segiri Kota Samarinda dinyatakan tidak
memenuhi  Peraturan Kesehatan RI
No.722/MenKes/Per/1X/1998 dan
Direktur Jendral Pengawasan Obat dan
Makanan N0.00386/C/SK/11/1990.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis kualitatif

dari 10 sampel Liptint yang beredar di
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Pasar Segiri Kota Samarinda, Yyang
memiliki warna cerah mengkilap atau
lebih mencolok dan yang tidak teregristasi
BPOM terdapat 8 sampel Liptint yang
mengandung Rhodamin B yaitu sampel A,
B,C,E, G, H, I, dan J. Sampel-
sampel ini memiliki bercak warna merah
muda jika dilihat secara vusual dan noda
bercak jingga bila diletakkan di bawah
sinar UV 254 nm, yang sama seperti
noda bercak yang dimiliki larutan baku
Rhodamin B. Kadar Rhodamin B dari 9
sampel liptint yang diteliti adalah 0,02%-
0,5% b/b. Pada hasil penetapan kadar
berdasarkan uji kuantitatif diperoleh
bahwa sampel H merupakan sampel yang
paling banyak mengandung Rhodamin B
dengan  konsentrasi  0,5%  b/b.
Berdasarkan Peraturan Kesehatan RI
No. 722/MenKes/Per/1X/1998  dan
Direktur Jendral Pengawasan Obat dan
No0.00386/C/SK/11/1990

menyatakan bahwa rhodamin B termasuk

Makanan

dalam 30 zat pewarna berbahaya yang
tidak boleh terdapat didalam Obat,
Makanan, dan Kosmetik. Sehingga
menurut hasil penelitian yang telah di
lakukan 9 dari 10 sampel Liptint yang
beredar di pasar Segiri Kota
Samarinda dinyatakan tidak memenuhi

syarat.
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